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ABSTRAK

Banyaknya campuran dalam pembuatan darah palsu, membuat peneliti
tertarik untuk melihat pengaruh pewarna alami dari ekstrak kulit buah naga super
merah (hyloceseus costarisensis) dan pewarna buatan dengan menggunakan
campuran kental manis sebagai bahan pengental dalam pembuatan darah palsu.
Penelitian ini bertujuan untuk a) untukmengetahuihasil penggunaan pewarna
buatan pada rias karakter luka sayat, b) Mengetahui bagaimana hasil penggunaan
ekstrak kulit buah naga pada rias karakter luka sayat dan c)Mengetahui
bagaimana hasil perbandingan dari mengaplikasian pewarna buatan dan ekstrak
kulit buah naga pada rias karakter luka sayat.

Jenis penelitian ini adalah Quasy Ekperimental. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan angkatan 2015 yang 3 sampel.
Teknik pengambilan data adalah metodepurposive sampling. Teknik analisa data
deskriptif dengan menampilkan nilai mean, standar deviasi, minimum dan
maksimum. Analisa bivariat dengan uji independent sample- t-testdengan
kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasi Ipewarna buatan sesuai dengan
indikatornya yaitu dari aspek warna menunjukkan rata-rata 2,87kategoribaik,
kekentalan menunjukan rata-rata 3,62 kategori sangat baik dan dari aspek
kemiripan menunjukkan rata-rata 3,62 kategori baik, pewarna alami sesuai dengan
indikatornya yaitu dari aspek warna menunjukkan rata-rata 3,83 kategori sangat
baik, kekentalan menunjukan rata-rata 2,62 kategori baik dan dari aspek
kemiripan menunjukkan rata-rata 2,12 kategori cukup baik dan terdapat
perbandingan warna, kekentalan dankemiripan dari mengaplikasian pewarna
buatan dan ekstrak kulit buah naga pada rias karakter luka sayat pada mahasiswa
tata rias dan kecantikan di Universitas Negeri Padang.

Saran Sebaiknya pada pewarna buatan, warna yang dihasilkan lebih sedikit
lembut sehingga rias luka sayat yang dihasilkan terlihat lebih natural dan
sebaiknya pada pewarna alami, pemberian warna dengan kadar lebih ditambah
agar warna yang dihasilkan bisa lebih kental sehingga kemiripan dengan luka
sayat lebih terlihat sempurna.

Kata Kunci: Pewarna Buatan, Pewarna Alami, Rias Karakter Luka
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam seni peran atau teater, tata rias sangat berfungsi untuk
memberikan dandanan atau perubahan-perubahan pada para pemain sehingga
terbentuk dunia panggung dengan alur cerita yang dibuat. Perubahanan
tersebut selain ke arah lebih cantik dan sempurna (koreksi) tetapi juga
merubah seseorang menjadi berbeda. Berbeda disini memiliki arti tidak sama
seperti wujud aslinya sebelum dirias.

Kebanyakan orang awam biasanya hanya mengetahui bahwa merias
identik dengan kecantikan dan keindahan bagi setiap mata yang memandang.
Namun sebenarnya tata rias itu sendiri memiliki fungsi untuk mengubah
(make over). Perubahan tersebut selain ke arah yang lebih cantik dan
sempurna (korektif) tetapi juga merubah seseorang menjadi berbeda. Berbeda
disini memiliki arti yang tidak sama seperti wujud aslinya sebelum dirias.
Untuk menciptakan sisi perubahan seseorang menjadi berbeda itu sendiri
maka dibutuhkan keterampilan dalam tata rias karakter.

Make up karakter adalah make up yang merubah karakter wajah
seseorang menjadi karakter wajah tertentu yang dibutuhkan untuk keperluan
sebuah pementasan atau film (Tritanti, 2010:40). Rias karakter tidak hanya
berusaha membuat orang terlihat cantik, tetapi juga membuat orang menjadi
jelekatau memiliki kekurangan fisik tertentu selama cerita atau petunjukan

berlansung. Namun untuk membuat orang menjadi jelek atau memiliki



kekurangan fisik tertentu, riasan harus bersifat artistik. Rias karakter jenisnya
sangat beragam, karena riasan yang diwujudkan disesuaikan dengan
kebutuhan, antara lain karekter wajah tua, karakter seorang tokoh, karakter
menyerupai binatang, karakter dengan berbagai efek luka, karakter wajah
hantu dan lain sebagainya (Tritanti, 2010:41). Tata rias karakter juga dapat
mengubah karakter wajah seseorang menjadi tampak tua, muda, jahat, licik,
baik, seram, sakit, terluka bahkan tata rias karakter dapat mengubah rupa
perempuan menjadi laki-laki dan sebaliknya.

Riaskarakter efek luka paling banyak dipakai dalam pertelevisian pada
pengambaran film action dan thriller. Menurut Gretchen (2008: 207-208),
“karakter efek luka sendiri terdapat pada makeup karekter dua dimensi
maupun tiga dimensi diantaranya makeup karakter dua dimensi seperti luka
goresan,mimisan,jatuh, memar sedangkan tata rias karakter tiga dimensi
seperti luka sayat senjata tajam“. menurut Thowok (2013:18), “bahan
penunjang make up karakter untuk terlihat sepertiaslinya membutuhkan
perlengkapan seperti WIG, kulit palsu, jenggot palsu, daging tumbuh, bekas
luka keloid, darah palsu, dan sebagainya. “Bahan pendukung untuk
menghasilkan efek darah pada luka sayat, pada produksi film besar
menggunakan bahan olahan siap pakai yaitu produk yang berbeda seperti
justfor makeup, palet global, dan mazarro blood dan lain-lain, bahan buatan
sendiri menggunakan bahan pewarna makanan buatan warna merah (red
rose), sirup, kecap, kental manis, disimpulkan bahwa makeup karakter tiga

dimensi seperti luka sayat senjata tajam banyak dibutuhkan di dalam dunia



perfilman, membutuhkan perlengkapan sebagai penunjang karakter yang
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, dan pembuatan efek luka
membutuhkan darah palsu sebagai pendukung. Darah palsu dapat
menggunakan bahan olahan siap pakai dan bahan buatan sendiri. Bahan
olahan sendiri menggunakan pewarna makanan.

Menurut Thowok (2014:14) macam-macam rias wajah karakter, yaitu:
(1) rias wajah karakter: keras, pesimis, Nenek, Kakek (2) Rias Wajah karakter
horor, (3) rias karakter dewasa pria (4) rias karakter cacat/luka (5) rias
karakter lucu/badut (6) rias karakter binatang (7) Rias karakter nenek sihir.
Salah satu riasan yang cukup sulit untuk dikerjakan adalah rias karakter
cacat,luka.

Agar hasil tata rias karakter tampak alami dan terkesan nyata
dibutuhkan wawasan yang luas bagi penata riasnya, sehingga mendapatkan
riasan yang natural dalam proses pembuatannya seperti pada efek luka, penata
rias harus menentukan jenis luka dua dimensi atau tiga dimensi yang akan
dibuat. Pada efek luka dua dimensi hanya menggunakan teknik painting,
sedangkan efek luka tiga dimensi menggunakan bahan atau kosmetik
tambahan yang ditempelkan atau dioleskan pada kulit. Tata rias karakter
memadukan unsur-unsur seni tata rias dalam mewujudkan keindahan pada
penampilan seseorang dalam mempergunakan bahan-bahan kosmetika
tertentu. Seorang penata rias harus dapat menyesuaikan riasan sesuai dengan
kebutuhannya, bahan dan jenis kosmetiknya. Sehingga penata rias tidak harus

berpetokan pada satu bahan dan dapat mencari bahan alternatife lainnya



dengan memanfaatkan bahan atau kosmetik yang ada untuk menghasilkan
suatu riasan karakter yang menyerupai dengan objek aslinya.

Secara umum pewarna makanan digolongkan menjadi dua Yyaitu
pewarna sintetis atau buatan dan pewarna alami. Zat pewarna sintetis
merupakan zat pewarna yang berasal dari zat kimia, yang sebagian besar
tidak dapat digunakan dan biasanya terdapat pada pewarna makanan.
Menurut Ragmasari (2014), “minimnya pengetahuan produsen mengenai zat
peawarna untuk bahan pangan, menimbulkan penyalah gunaan zat pewarna
sintetik yang seharusnya bahan non pangan.”

Berdasarkan fakta tersebut menurut Fatmawati (2007) “penggunaan
pewarna buatan dapat menyebabkan toksik dan karsionegenik”. Menurut
Mutschler (1994), ilmu pengetahuan mengenai kerja senyawa kimia yang
merugikan terhadap organisme hidup sehingga menyebabkan pencemaran
lingkungan yang memberikan efek toksik atau merugikan terhadap manusia,
menyebabkan perubahan biosfer dan lingkungan luar serta membebani
lingkungan secara fisik.

Menurut Azmi dan Yunianta (2015:2) , “untuk itu perlu alternatif zat
warna yang aman, VYaitu dengan mengembangkan pewarna alami dari
tumbuh-tumbuhan maka peneliti menggunakan pewarna alami yang berbahan
dasar antosianin”. “Antosianin terdapat pada buah yang memiliki warna
merah” .

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan kesimpulan bahwa, buah-

buahan yang memiliki warna merah mengandung antosianin yang aman



digunakan diantaranya ialah buah murbei,buah bit, buah naga, buah merah
dan buah stroberry. Buah yang memiliki karakter warna yang paling sesuai
dengan efek darah yang bisa digunakan dalam pembuatan darah palsu
untukluka sayat tiga dimensi pada tangan adalah buah naga.

Banyaknya campuran dalam pembuatan darah palsu, membuat peneliti
tertarik untuk melihat pengaruh pewarna alami dari ekstrak kulit buah naga
super merah (hyloceseus costarisensis) dan pewarna buatan dengan
menggunakan campuran kental manis sebagai bahan pengental dalam
pembuatan darah palsu. Berdasarkan warna darah yang dihasilkan pada luka
sayatan, peneliti ingin mencari variasi dalam pembuatan darah palsu pada
luka tiga dimensi yaitu membandingkan dua jenis bahan yang cocok untuk
digunakan sebagai darah palsu. Bahan yang digunakan adalah kental manis,
pewarna buatan dan pewarna alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan hasil rias karakter luka dengan pewarna alami dari
ekstrak kulit buah naga dan pewarna buatan menggunakan campuran kental
manis sebagai bahan pengental berpengaruh dalam pembuatan darah palsu
yang akan diterapkan pada luka sayat tiga dimensi pada tangan.

Kulit buah naga super merah (hyloceseus costarisensis) merupakan
limbah hasil pertanian yang mengandung zat pewarna alami antosianin
cukup tinggi. Antosianin adalah suatu kelas dari senyawa flavonoid secara
luas terbagi dalam polifenol tumbuhan yang umumnya larut dalam air serta
tersebar luas dalam bunga, kulit daun dan menghasilkan warna merah sampai

biru (Winarno, 1992).



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada mahasiswi Tata rias
dan Kecantikan angkatan 2015 yang telah mengambil mata kuliah rias
foto/TV/Film ditemukan bahwa mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan selama
ini hanya menggunakan pewarna buatan yaitu pewarna makanan untuk
dijadikan sebagai efek darah, padahal mahasiswi juga bisa menjadikan
pewarna alami seperti ekstrak kulit buah naga sebagai efek darah rias karakter
luka sayat, sehingga mahasiswi tidak hanya mengandalkan pewarna sintetis
yang merupakan zat pewarna yang berasal dari zat kimia, yang sebagian besar
terdapat pada pewarna makanan, tetapi bisa menggunakan pewarna alami.

Berdasarkan penelitian Anindya Desiana (2017) kulit buah naga super
merah (hyloceseus costarisensis) mempunyai pewarna terang tanpa harus
diberi zat pewarna tambahan lain sehingga aman untuk kulit dan tidak
berakibat buruk pada kesehatan. Sehingga dapat Kkita ketahui bahwa
penggunaan kulit buah naga sebagai pewarna alami sangat ramah lingkungan.
Berdasarkan uraian tersebut, diharapkan mahasiswi dapat menggunakan
bahan alternatif ektrak kulit buah naga yang digunakan sebagai pengganti
darah pada rias karakter luka sayat dengan hasil yang lebih baik dilihat dari
warna, kekentalandan kemiripan. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Perbandingan Pewarna Buatan dan Pewarna

Alami Ektrak Kulit Buah Naga terhadap Hasil Jadi Efek Luka”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:



Mahasiswi kurang memahami kosmetik yang cocok untuk membuat darah
palsu untuk rias karakter luka.

Kurangnya pengetahuan mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan untuk
memilih bahan alami yang tepat sebagai pengganti darah pada rias karakter
luka..

Kurangnya ketepatan hasil darah palsu sehingga terkesan kurang alami
Perbedaan hasil jadi penggunaan pewarna buatan dan ekstrak kulit buah

naga untuk pengganti darah pada rias karakter luka.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka batasan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

Penggunaanpewarna buatan pada rias karakter luka sayat.
Penggunaan ekstrak kulit buah naga pada rias karakter luka sayat.
Perbedaan hasil jadi penggunaan pewarna buatan dan ekstrak kulit buah

naga untuk pengganti darah pada rias karakter luka.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka disusun

permasalahn penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah hasil jadi efek luka dengan penggunaan pewarna buatan
pada rias karakter luka sayat?
Bagaimanakah hasil jadi efek luka dengan penggunaan ekstrak kulit buah

naga pada rias karakter luka sayat?



3. Bagaimanakah perbandingan hasil jadi efek luka dengan penggunaan
pewarna buatan dan ekstrak kulit buah naga pada rias karakter luka sayat?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:
1. Mengetahui bagaimana hasil penggunaan pewarna buatan pada rias
karakter luka sayat.

2. Mengetahui bagaimana hasil penggunaan ekstrak kulit buah nagapada rias
karakter luka sayat.
3. Mengetahui bagaimana hasil perbandingan dari mengaplikasian pewarna

buatan dan ekstrak kulit buah naga pada rias karakter luka sayat.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dirasakan oleh:

1. Bagi jurusan Tata Rias dan Kecantikan hasil penelitian ini dapat menjadi
masukan pengetahuan untuk mata kuliah Rias Foto/tv dan Film.

2. Bagi mahasiswi Program studi D4 Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
hasil penelitian ini dapat menjadi masukan pengetahuan untuk mata
kuliah Rias Foto/TV dan Film, dan dapat memberikan ilmu dan
pengetahuan tentang rias karakter luka.

3. Bagi peneliti, selain syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan
kesempatan untuk mencoba dan berlatih lansung melakukan eksperimen
dalam melakukan perbandingan pewarna buatan dan pewarna alami

ekstrak kulit buah naga terhadap hasil jadi efek luka.



4. Bagi responden hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk rias karakter
luka.

5. Bagi masyarakat umum, sebagai bacaan informasi tentang perbandingan
penggunaan pewarna buatan dan pewarna alami ekstrak kulit buah naga

untuk efek darah makeup karakter luka.



